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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang berada di

kawasasan Asia Tenggara. Sebagai negara berkembang, salah satu upaya untuk

menunjang kemajuan negara adalah dengan melakukan perbaikan maupun

penambahan infrastruktur sarana dan prasarana agar dapat menunjang

perekonomian disuatu negara. Salah satu infrastruktur yang menjadi perhatian

pemerintah adalah infrastruktur sarana dan prasarana transportasi. Transportasi

bukan hanya untuk mempermudah akses masyarakat dari suatu tempat ke tempat

lainya, tapi juga sebagai aspek yang berpengaruh dalam peningkatan ekonomi

suatu negara. Moda transportasi yang paling umum digunakan masyarakat sehari-

hari adalah moda transportasi darat berupa mobil pribadi, motor pribadi, ataupun

angkutan umum. Oleh karena itu, kualitas jalan menjadi faktor yang sangat

penting dalam menjalankan moda transportasi ini. Kualitas jalan yang baik dapat

mempermudah masyarakat dalam penggunaannya, sehingga dapat menghemat

waktu yang ditempuh. Kualitas yang dimaksud adalah kekuatan dari jalan itu

sendiri, kenyamanan yang diterima oleh pengguna jalan, dan keamanan yang

didapatkan karena jalan yang baik.

Kualitas dari jalan dipengaruhi oleh perkerasan yang digunakan. Perkerasan

jalan harus memiliki ketebalan, kekuatan untuk menopang beban lalu lintas,

kekakuan, dan stabil sehingga dapat melanjutkan beban yang diterima diatas

disalurkan ke tanah. Terdapat tiga perkerasan yang digunakan yaitu perkerasan

rigid (kaku), perkerasan lentur, dan komposit.

Abu terbang (fly ash) adalah hasil yang ditimbulkan karena pembakaran

batubara di pembangkit listrik. Abu terbang berbentuk berupa partikel yang kecil

seperti semen. Abu yang tidak terbang disebut dengan bottom ash.

Digunakannya limbah hasil pembakaran batubara di PLTU karena menurut

hasil uji karakteristik yag dilakukan oleh kementrian LHK tahun 2020, fly ash dan

bottom ash PLTU sudah tidak tergolong kedalam limbah B3 (bahan berbahaya

beracun), sedangkan untuk fly ash dan bottom ash dari industri lain masih
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digolongkan kedalam limbah B3. Hal tersebut membuat dalam penggunaannya

tidak memerlukan treatment khusus.

Salah satu upaya untuk mengurangi atau menangani jumlah hasil

pembakaran batubara yang timbul cukup banyak adalah dengan cara

menggunakan abu batu bara berupa fly ash menjadi filler suatu campuran,

dikarenakan bentuk dari fly ash menyerupai semen. Untuk limbah batubara berupa

bottom ash dapat digunakan sebagai pengganti pasir, dikarenakan nilai gradasinya

memenuhi untuk digunakan sebagai pasir. Dengan pemanfaatan tersebut, jumlah

limbah yang cukup banyak dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran

perkerasan, dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari perkerasan yang ada.

Aspal adalah suatu cairan berwarna hitam yang digunakan sebagai bahan

pengikat dari perkerasan lentur. Terdapat berbagai jenis aspal yang ada, berupa

aspal alami maupun aspal modifikasi. Aspal mengandung senyawa hidrokarbon,

sulfur, oksigen dan klor.

Jenis aspal yang digunakan pada penelitian ini adalah aspal minyak (pen.

60/70), aspal buton, dan aspal karet. Aspal minyak merupakan bahan yang sisa

dari proses destilasi minyak bumi dan sisa produk kilang minyak. Dengan

meningkatnya pembangunan jalan di Indonesia, penggunaan aspal juga meningkat

yang menyebabkan Indonesia masih melakukan impor aspal. Salah satu upaya

pemerintah untuk mengurangi impor adalah penggunaan aspal buton.

Aspal buton merupakan aspal alam yang berasal dari pulau buton. Jumlah

asbuton yang ada mencapai 650 juta ton. Walaupun terdapat banyak sekali aspal

buton, penggunaannya cukup jarang digunakan karena kualitas dari aspal ini

masih dibawah dari kualitas aspal minyak yang umum digunakan di Indonesia.

Salah satu kekurangan dari aspal ini adalah cepatnya penurunan suhu aspal setelah

dipanaskan. Pada kondisi lapangan, AMP tempat pengadukan aspal tidak selalu

memiliki jarak yang dekat dengan lokasi penghamparam, hal tersebut

menyebabkan sulitnya mempertahankan suhu yang ditetapkan untuk melakukan

penghamparan dalam pengirimannya.

Salah satu aspal modifikasi yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas

dari jalan adalah aspal karet. Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
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produksi karet yang ada di Indonesia, aspal karet diharapkan dapat digunakan

sebagai aspal modifikasi yang memiliki sifat yang lebih elastis.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari mahasiswi Universitas

Sriwijaya. Nilai KAO untuk lapisan AC-BC menggunakan hasil dari penelitian

Nyayu Sitti Fatimah dengan judul “Pengaruh Penggunaan Fly Ash dan Bottom

Ash Material Sisa Pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) Terhadap

Flexible Pavement Laston AC-BC Dengan Variasi Aspal Karet, Aspal Buton, dan

Aspal Minyak”, dimana nilai KAO yang didapatkan untuk campuran standar aspal

minyak sebesar 6%, campuran pengganti dengan aspal minyak sebesar 5,865%,

campuran pengganti dengan aspal buton sebesar 5,9%, dan campuran pengganti

aspal karet sebesar 5,905%. Nilai KAO untuk lapisan AC-WC menggunakan hasil

dari penelitian Rahmadea Ihza Wulandari dengan judul “Karakteristik Campuran

Laston AC-WC Menggunakan Limbah Hasil Pembakaran Batubara PLTU

Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) Dengan Variasi Aspal Minyak, Aspal Karet, dan

Aspal Buton Menggunakan Metode Marshall”, dimana nilai KAO yang

didapatkan untuk campuran standar aspal minyak sebesar 6,19%, campuran

pengganti dengan aspal minyak sebesar 6,24%, campuran pengganti dengan aspal

buton sebesar 6,23%, dan campuran pengganti aspal karet sebesar 6,21%.

Penelitian lanjutan diperlukan karena, pada pengujian marshall standar tidak

dilakukan perendaman selama 24 jam, sehingga belum terlihat dampak yang

dihasilan oleh suhu, air, dan cuaca di marshall standar. Sedangkan untuk

pengujian lanjutan digunakan untuk melihat dampak yang dari suhu, air, dan

cuaca terhadap kekuatan campuran.

Fokus pada pengujian ini adalah untuk mengetahui indeks kekuatan sisa

dengan menggunakan pengujian marshall immersion, dan nilai persentase

kehilangan berat dengan menggunakan pengujian cantabro. Sehingga hasil yang

didapat nantinya diharapkan menjadi suatu tambahan informasi penggunaan fly

ash dan bottom ash dengan menggunakan variasi aspal minyak, buton, dan karet

sebagai bahan pengikat.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Berapa nilai indeks kekuatan sisa pada campuran aspal menggunakan

limbah sisa pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) dengan

variasi aspal minyak, aspal karet, dan aspal buton setelah dilakukan

pengujian Marshall Immersion?

2. Berapa nilai persentase kehilangan berat pada campuran aspal menggunakan

limbah sisa pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) dengan

variasi aspal minyak, aspal karet, dan aspal buton setelah dilakukan

pengunjian Cantabro?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Menganalisis nilai indeks kekuatan sisa pada campuran aspal menggunakan

limbah sisa pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit Asam) dengan

variasi aspal minyak, aspal karet, dan aspal buton setelah dilakukan

pengujian Marshall Immersion.

2. Menganalisis nilai persentase kehilangan berat pada campuran aspal

menggunakan limbah sisa pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit

Asam) dengan variasi aspal minyak, aspal karet, dan aspal buton setelah

dilakukan pengujian Cantabro.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, batasan masalah yang akan dibahas

dari penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium.

2. Campuran aspal yang digunakan pada penelitian ini yaitu campuran aspal

menggunakan limbah sisa pembakaran PLTU Tanjung Enim (PT. Bukit

Asam) dengan variasi aspal minyak, aspal karet, dan aspal buton.
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3. Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi

Umum Bina Marga 2018 Seksi 6.4.

4. Kadar Aspal Optimum yang digunakan mengacu pada penelitian mahasiswa

dan mahasiswi Teknik Sipil Universitas Sriwijaya menganai pengujian

marshall campuran aspal menggunakan limbah sisa PLTU Tanjung Enim

(PT. Bukit Asam) dengan variasi aspal minyak, aspal karet, dan aspal buton.

5. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

Marshall Immersion dan Contabro Test.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada laporan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika

penulisan yang dilakukan pada penelitian ini.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang studi literatur yang berisikan informasi

teori-teori dasar yang berhubungan dengan penelitian seperti konstruksi dari

perkerasan jalan, campuran aspal beton, material yang digunakan sebagai

penyusun perkerasan jalan, bahan pengganti berupa limbah pembakaran batubara

berupa fly ash dan bottom ash dan rencana pengujian Marshall Immersion Test

Cantabro Test.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas alir penelitian atau pengujian yang akan dilakukan

mulai dari material dan alat-alat yang digunakan, pengujian material di
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laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian

menggunakan metodeMarshall Immersion Test dan Cantabro Test.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil yang didapat selama pengujian yang

telah dilaksanakan. Pengujian yang dilaksanakan mencakup pengujian agregat,

aspal, serta pengujian marshall immersion dan cantabro.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil

pengujian serta saran penulis yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.
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